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Kata Sambutan

Derajat kesehatan di Indonesia saat ini telah mengalami
kemajuan yang cukup bermakna. Hal ini ditunjukkan dengan
semakin menurunnya angka kematian bayi dan kematian ibu,
menurunnya prevalensi gizi buruk pada balita serta
meningkatnya umur harapan hidup.

Namun demikian Indonesia masih menghadapi beban ganda
karena munculnya beberapa penyakit menular baru, sementara
penyakit menular lainnya belum dapat dikendalikan dengan
tuntas. Diantaranya penyakit menular yang belum sepenuhnya
dapatdikendalikan adalah penyakit kusta & frambusia.

Penyakit kusta dan frambusia masih merupakan salah satu
masalah kesehatan di Indonesia. Setiap tahun ditemukan sekitar
20.000 penderita kusta dan sekitar 6.000 penderita frambusia.
Salah satu penyebab masih tingginya jumlah penderita tersebut
adalah kurangnya pemahaman masyarakat tentang kedua
penyakit ini sehingga masyarakat datang berobat sudah dalam
keadaan terlambat. Peningkatan pemahaman masyarakat
tentang kedua penyakit ini melalui penyuluhan menjadi hal
yang utama dalam upaya menemukan penderita sedini
mungkin.

Buku yang disusun oleh tim yang terdiri dara para tokoh agama
dan PKK bersama para ahli di bidang kusta ini diharapkan dapat
dijadikan panduan dalam memberikan penjelasan yang benar
tentang penyakit kusta dan frambusia.




Selain itu melalui dakwah-dakwah yang diberikan oleh para
ulama diharapkan setiap orang yang terkena penyakit tersebut
dapat segera mencari atau mendapatkan pengobatan yang
benar.

Akhir kata saya ucapkan terima kasih kepada tim penyusun dan

berbagai pihak yang sudah memberi masukan sehingga
bukuinilebih sempurna dan mudah dilaksanakan dilapangan.
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Buku panduan penyuluhan pengendalian kusta dan
frambusia berbasis agama dan PKK ini sebagai pegangan
bagi tokoh agama dan PKK di seluruh Indonesia agar dapat
memberikan penyuluhan tentang penyakit kusta dan
frambusia kepada masyarakat. Sehingga masyarakat dapat
memahami penyakit kusta dan frambusia secara benar.

Kata Pengantar

Assalamu'alaikum w. w

Buku yang disusun oleh tim yang terdiri dari para tokoh agama
dan para ahli di bidang kusta ini diharapkan dapat dijadikan
panduan bagi para ulama dan tokoh agama islam dalam
membantu pelaksanaan penyuluhan program pengendalian
penyakit kusta &frambusia diIndonesia.

Dalam buku ini sudah dimasukkan pandangan-pandangan
agama islam dalam mengatasi masalah penyakit khususnya
kusta dan frambusia. Namun demikian kami menyadari bahwa
buku ini masih banyak kekurangannya. Untuk itu masukan dari
berbagai pihak sangat kami hargai demi kesempurnaan buku
ini.

Bagi pembaca yang ingin mendapatkan gambaran yang jelas
tentang penyakit kusta & frambusia serta upaya
pemberantasannya dapat merujuk ke buku Pedoman Nasional
Pengendalian Kusta dan Frambusia.

Mudah-mudahan buku ini bermanfaat.

Wassalamu'alaikum w. w
Tim Editor
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Berkenaan dengan masalah kebersihan, juga disebutkan dalam
Hadis Nabi Muhammad SAW antara lain :

g g S Adtai ey caaliy culadlaas gl JSLadail o "
(i srapdol )" oS Lus 9 2S5 03801 pilaid |3 o) Gany o g 0 SN
"Innallaha ta'ola toyyibun yuhibbut tayyiba, nazifun yuhibbun
nizaafata karimun yuhibbul kirama jowadun yuhibbul jauda fa
nazzofuu afniyatikum wa sahatikum”
Artinya: "Sesungguhnya Allah SWT baik senang kepada yang baik.
Dia bersih/suci, senang kepada kebersihan/kesucian. Dia berbudi
baik, senang kepada budi baik. Dia dermawan, senang kepada
kedermawanan. Maka bersihkanlah halaman dan
pekaranganmu'”. (H.R. al-Turmudzidari Sa'ad).

Demikianlah pandangan ajaran Islam tentang penyakit kusta
dan penyakit frambusia, yang mana kedua macam penyakit
tersebut, bukan sebagai penyakit kutukan dari Allah, tetapi
hanya disebabkan oleh bakteri atau kuman, oleh sebab itu
dapatdisembuhkan.

Untuk mengantisipasi agar tidak terjangkit penyakit kusta dan
frambusia, atau penyakit lainnya, setiap anggota masyarakat
harus menjaga kebersihan diri, pakaian, minuman, makanan,
lingkungan dan lain-lain. Bila timbul gejala-gejala terserang
penyakit kusta atau penyakit frambusia, atau penyakit yang
lainnya, harus segera berobat ke dokter, karena setiap penyakit
dapat diobati, kecuali ketuaan dan kematian tidak dapat
disembuhkan.

Demikianlah sekilas uraian yang berkenaan dengan
"Pandangan Agama Islam Tentang Penyakit Kusta Dan Penyakit
Frambusia", semoga bermanfaat.
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Penyakit kusta adalah penyakit kulit menular, menahun
disebabkan oleh kuman kusta (Mycobacterium leprae) yang
menyerang kulit, saraf tepi dan jaringan tubuh lainnya.

Di Indonesia, masih ada 17 propinsi dan 150 kabupaten yang
mempunyai kasus kusta terdaftar lebih dari 1 per 10.000
penduduk. Situasi penyakit kusta Desember 2006, masih
terdapat penderita terdaftar sebanyak 21.251 penderita yang

terdiridari:
- penderita kusta kering (PB): 2.715 orang
- penderita kusta basah (MB): 18.536 orang.

Penemuan penderita baru tahun 2006 sebanyak: 11.719
penderita terdiri dari:

- penderita kusta kering (PB): 2.202 orang

- penderita kusta basah (MB):9.517 orang

Proporsicacat tingkat 2:8,9 % dan proporsi anak sebanyak 9,8 %.

Penyakit frambusia yang juga disebut Patek atau Bubo adalah
penyakit kulit menular menahun yang kambuhan disebabkan
oleh kuman Treponema pertenue.

Situasi penyakit frambusia tahun 2006 penderita sebanyak 4.728
orang dimana propinsi yang endemik tinggi adalah propinsi
NTT, SulawesiTenggara, Maluku, Papua dan Irian Jaya Barat.

Oleh sebab itu dihimbau kepada masyarakat yang berada
disekitar para penderita penyakit kusta atau penyakit frambusia
agar meninggalkan sikap kurang toleran terhadap mereka.

Juga dihimbau kepada masyarakat agar senantiasa menjaga
kebersihan lingkungan, pakaian, badan, makanan dan
minuman, agar kesehatannya tetap terpelihara dan tidak
mudah di serang oleh penyakit. Agama Islam menjadikan
kebersihan sebagai bagian dari pelaksanaan ajaran agama,
misalnya sebelum menunaikan ibadah shalat, harus
membersih-kan diri dari hadas dan najis. Pakaian yang dipakai
untuk shalat dan tempat melaksanakan shalat tersebut juga
harus bersih, kalau tidak bersih maka shalat tidak sah menurut
ajaran agama. Berkenaan dengan pemeliharaan kebersihan,
Allah SWT berfirman antaralain:

1 (51 50) " jedad il 5"

"Watsiyaabaka fa thohhir"
artinya: "Dan bersihkanlah pakaianmu".(Q.S. al-Muddatsir: 5).

2. (a1:1e 1) 5 5 pm el "
"Qod aflahaman tazakka"

artinya: "Sungguh beruntung orang yang mensucikan diri". (Q.S.
al-A'la:14).

3, (108:43 551 )" sedaadf cany il 5 "
"Wallahu yuhibbul muthohhiriin"

artinya: "Allah menyukai orang-orang yang bersih". (Q.S.
al-Taubah: 108).




Manusia tidak perlu takut pada penyakit kusta karena penyakit ini
merupakan penyakit menular biasa, kalau sudah diobati tidak
perlu khawatir karena Nabi memberikan isyarat pada kita bahwa
Nabi pernah berkumpul/berjabat tangan dan makan bersama,
namun Nabi tidak kena kusta.Ternyata tetap sehat.

Lol Jodd I Jgw)y () 1 yos Ol A1 doe S | o
dradd | @ 4= lb;.LSaLJaJ-L?&JJ_H y ds fpdeuw g
Artinya:"Dari Hadits Abdillah Ibnu Umar: Sesungguhnya Rasulullah
SAW mengenggam tangan orang laki-laki kusta kemudian di

masukkan dalam wadah/piring besar bersama-sama tangan Nabi
Muhammad (kemudian makan bersama-sama)”

Kemudian Nabi bersabda;

Dalam riwayat Jabir bahwa Rasulullah SAW, makan bersama
penderita kusta dalam satu piring besar.

Dan bersabda;

(gdo 101 g H)ade JT 5 9 LS dlpw oS

Artinya:"Makanlah dengan nama Allah, percaya kepada Allah dan
Tawakkal (pasrah) kepada-Nya (HR. Tirmidzi).

Dari uraian di atas dapat disimpulkan, bahwa penyakit Kusta dan
penyakit frambusia dapat disembuhkan. Kedua macam penyakit
ini bukan penyakit kutukan dari Allah, tetapi hanya disebabkan
oleh bakteri atau kuman yang dapat dibasmi lewat pengobatan
sedini mungkin, karena hanya sebagai cobaan dan ujian dari
Allah. Obat penyakit Kusta dan penyakit frambusia telah
ditemukan, mudah diperoleh dan tidak mahal harganya.

Penyakit kusta dan frambusia mempunyai beberapa kesamaan
yaitu:
Merupakan penyakit kulityang menular,menahun dan
dapat menyebabkan kecacatan
Merupakan penyakit yang terlupakan (neglected
disease)
- Lebih banyak menyerang masyarakat dengan sosial
ekonomilemah
- Bukan penyakit prioritas
- Terdapatdidaerah terpencil

Dengan adanya kesamaan tersebut maka kegiatan
pengendalian kedua penyakit ini diintegrasikan agar lebih
efektif dan efisien.

Dari beberapa penelitian terhadap pengetahuan masyarakat
dan petugas tentang penyakit ini, menunjukkan bahwa stigma
terhadap penyakit kusta masih tinggi.

Beberapa terobosan telah dilaksanakan dalam upaya
membebaskan masyarakat dari beban penyakit kusta dan
frambusia, namun hasilnya terasa masih belum optimal. Untuk
lebih mengoptimalkan upaya tersebut dilakukan suatu
terobosan lain yaitu bekerja sama dengan sektor agama dan
kemasyarakatan.




Tokoh agama dan tokoh masyarakat adalah pemimpin,
merupakan figur yang dijadikan panutan atau acuan dari
pemikiran, perkataan maupun perbuatannya selain itu tokoh
agama tersebut dapat menjangkau masyarakat sampai ke akar
rumputdilndonesia.

Peran tokoh agama sangat diperlukan guna memberikan
informasi kepada masyarakat tentang pola penyakit Kusta dan
Frambusia serta memberikan motivasi kepada penderita
sehingga mau berobat, memiliki kekuatan dan keyakinan untuk
sembuh kembali.

Tujuan akhir dari buku ini adalah untuk mencapai Eradikasi
Frambusia dan menjaga kesinambungan program Kusta di
Indonesia melalui sektoragama dan PKK.

Penyakit frambusia bukan suatu penyakit karena kutukan dari
Allah Penyakit apapun yang diderita oleh seseorang, itu adalah
merupakan cobaan dan ujian dari Allah SWT sebagaimana
firmannya:

“oedd Yg Jlsa ¥ (e aliy g gadly cisadlom (o oS gy

(1552 850dY) . siad) pa0y O Haidy

"Walanabluwannakum bi syai in minal khaufi woljuu'i wa nagsin
minal amwaali wal anfusi wats tsamaraati wa basysyirish
shaabiriin" Artinya:"Dan pasti kami akan menguji kamu dengan
sedikit ketakutan, kelaparan, kekuarangan harta, jiwa dan buah
buahan. Dan sampaikan lah kabar gembira kepada orang orang
yangsabar"(al Bagarah 155)

Dari ayat tersebut dapat diambil suatu pelajaran, bahwa
orang-orang yang terserang suatu penyakit, penyakit kusta,
atau penyakit frambusia, atau yang lainnya adalah sebagai
cobaan dan ujian dari Allah SWT, apakah si penderita penyakit
itu sabar atau tidak. Kalau ia bersabar akan digembirakan
dengan dimasukkan dalam surga, karena ia dicintai Allah
disebabkan kesabarannya dalam menerima cobaan dan ujian
dengan menderita suatu penyakit.

Rasulul_lah SAW bersabda: _' |
(3l 8 by igndlal 5 ) oD lue B sl 1)

"ldzaa ahabballahu ‘abdan ibtilaah”

Artinya -"Apabila Allah menyintai seorang hambanya ia berikan
cobaan dan ujian". (H.R. al-Baihaqy dan al-Dailany dari Abi
Hurairah).




menimbulkan cacat dan obat-obat anti kusta tidak dapat
mempengaruhi cacat tersebut.

4. Tanda-tanda penularan penyakit kusta pada kulit berupa satu
atauduabercakyang:
1.1. Berwarna keputih-putihan atau kemerah-merahan.
1.2. Tidak berkeringat/keringat berkurang.
1.3. Tidak berambut/rambutnya berkurang
1.4. Kulitnya agak menipis
1.5. Tidak perasa/ berkurang perasaannya.

5. Penyakit kusta bukanlah suatu kutukan dari Tuhan terhadap
seseorang tertentu.

Fatwa Mejelis Ulama Indonesia (MUI) tentang penyakit Kusta
tersebut ditetapkan pada tanggal 18 Jumadil Akhir 1402 H
bertepatan dengan tanggal 12 April 1982 M. Mejelis Ulama
Indonesia (MUI) belum menetapkan fatwa tentang penyakit
frambusia, karena pada waktu itu penyakit itu belum dikenal,
atau kurang populer.

Walaupun MUI belum menetapkan fatwa tentang penyakit
frambusia tersebut, tetapi berdasarkan Hadis-hadis yang
disebutkan di atas, bahwa semua penyakit itu hanya sebagai
cobaan dan ujian dari Allah dan ada obatnya, maka bagi
penderita penyakit frambusia tidak perlu khawatir dan putus asa
terhadap penyakitnya itu, tetapi ia harus berusaha untuk
mengobatinya, ia harus berkonsultasi dengan dokter yang ahli
dalam bidangnya, atau kepada tenaga medis yang ditunjuk
untuk menangani penanggulangan penyakit tersebut. Penyakit
frambusia sama dengan penyakit Kusta, ia dapat disembuhkan
jika berobat sedini mungkin.

ll. MATERI PENYAKIT
KUSTA DAN FRAMBUSIA




A. PENYAKITKUSTA
1. Pengertian penyakit kusta

Penyakit kusta adalah penyakit kulit menular, menahun (lama)
yang disebabkan oleh kuman kusta (Mycobacterium leprae)
yang menyerang kulit, saraf tepi dan dapat menyerang jaringan
tubuh lainnya.

Bila tidak ditemukan dan diobati secara dini, maka akan
menimbulkan kecacatan menetap.
Bukan disebabkan oleh:

- Kutukan

- Guna-guna
- Dosa

- Makanan

- Keturunan

Penularan penyakit kusta:

+ Penularan terjadi dari penderita kusta yang tidak diobati
ke orang lain dengan kontak lama melalui pernafasan.

- Tidak semua orang dapat tertular penyakit kusta, hanya
sebagian kecil saja (sekitar 5%) yang tertular
kusta.

berputus asa, karena tidak ada penyakit yang tidak dapat
disembuhlan, kecuali ketuaan dan kematian yang tidak dapat
diobati, karena ketuaan merupakan ketentuan yang telah
ditetapkan Allah atas manusia yang panjang umurnya.

Begitu pula kematian, tidak ada manusia yang tidak mengalami
kematian bila sudah sampai pada batas waktunya yang telah
ditentukan yang disebut dengan ajal, sebagaimana disebutkan
dalamal-Quran surahYunus ayat49:

Yodelu oy aliai aglal ela iyl | Jal dai Jg]
| 9oy
"Likulli ummatin ajalun idzaa jaaa ajaluhum falaa yasto' khiruuno

sa'otawaloo yastogdimuun"”

Artinya:"Bagi setiap umat mempunyai ajal (batas waktu). Apabila
ajalnya tiba, mereka tidak dapat meminta penundaan atau
percepatan sesaatpun’.

Berkenaan dengan penyakit Kusta, Majelis Ulama Indonesia

(MUI) telah menetapkan fatwanya sebagai berikut:

1. Penyakit kusta adalah penyakit kulit yang disebabkan oleh
bakteri.

2. Menurut penelitian kedokteran, penularan penyakit Kusta
terhadap seseorang ditentukan oleh kekebalan atau kepekaan
orangitu.

3. Penyakit kusta dapat disembuhkan jika berobat pada stadium
dini. Jika tidak diobati, proses penyakit akan berlanjut hingga




Artinya "Sesungguhnya Allah tidak menurunkan suatu penyakit
kecuali menurunkan pula obatnya yang diketahui oleh orang yang
mengetahuinya dan tidak diketahui oleh yang tidak
mengetahuinya kecualikematian” (HR al Hakim dari Abi Said)

g\)d 4._]&‘419 \J} GL] CAA;\ AL.’JL‘:’ 434\ L.Jl'é ’41\‘ JLQS‘- ‘5_3‘-35
s3a UV 53513 5l 5 2aal ol 5)) Lasedlsms 2l els e
(s o s Wl e dalagnl g Pl

"Tadaawuu 'ibaadallah, fainnallaha ta'ala lam yadho' daa an ila
wadhoa'tahudawaa an ghairadaain wa huwalharam’

Artinya "Berobatlah, hai hamba Allah, karena sesungguhnya Allah
SWT tidak mengadakan suatu penyakit kecuali mengadakan pula
obat baginya hanya suatu penyakit yang tidak ada obatnya, yaitu
penyakit tua" (HR Ahmad, Abu Daud, al Turmudzi, al Nasai dari
Ibnu Majah dan Usamah bin Syuraik).

O Aals L'J':" ob_)) slad 4JJ)_J3Y\ ela e 4l d‘}_')na
_(BJ:QJD CS"“i
"Ma anzalallahu mindaainilla anzalalahu syifaan"

Artinya "Allah tidak menurunkan suatu penyakit, melainkan
diturunkannyapulaobatnya'. (HR Ibnu Majah dari Abi Hurairah).

Dari beberapa Hadis yang telah disebutkan, dapat diambil
sebagai suatu pelajaran, bahwa bila seseorang terserang oleh
penyakit kusta, atau penyakit frambusia dan penyakit penyakit
yang lainnnya, harus berusaha untuk mengobatinya dengan
berkonsultasi pada dokter atau para medis yang ahli dalam
bidangnya untuk kesembuhan penyakitnya. Tidak boleh ia

Dari 100 orang yang terpapar, 95 orang tidak menjadi
sakit, 3 orang sembuh sendiri tanpa obat, 2 orang

menjadi sakit dan perlu pengobatan

penyakit menularyang sulitmenular.

- Jadi dapat dikatakan bahwa penyakit kusta adalah

Kemungkinan anggota keluarga dapat tertular kalau
penderita tidak berobat oleh karena itu seluruh

anggota keluarga harus diperiksa.

Gambar 1. Angka Penemuan Penderita Kusta 2006

LEPROSY - New Case Detection (January-December 2006)
National : 8.3/ 100,000(Total cases: 18,300)

219,141,800

Data as of Dec 2005




2. Gejala-gejala penyakitkusta

Gejalaawal:
Penderita kusta tidak merasa terganggu, hanya terdapat kelainan
kulit berupa bercak putih seperti panu ataupun bercak
kemerahan.

Kelainan kulitini:

- Kurangrasaatau hilangrasa
- Tidakgatal

- Tidak sakit

Gejalalanjut:
Pada keadaan lanjut dan tidak mendapatkan pengobatan yang
tepat penyakit kusta dapat menyebabkan kecacatan pada:
- Mata : - Tidakbisamenutup,bahkansampaibuta
- Tangan : - Matirasapadatelapaktangan
- Jari-jari kiting, memendek (absorbsi) dan
putus-putus (mutilasi)
- Lunglai
- Kaki : - Matirasapadatelapakkaki
- Jari-jarikiting, memendek dan putus-putus
- Semper

Dia harus berusaha untuk kesembuhannya, karena t dak ada
penyakit yang t dak bisa disembuhkan, sesuai dengan sabda
Rasuluah SAW, antara ain sebagai berikut:

O daal ob)) c-\i."h\.)ca'aj Yl taagﬁjelﬂ A o)
(Fled (n BJMa

"Innollaaha Ta'ala lam yadho'daa an ilia wadho'alahu syifaa an'

Artinya "Sesungguhnya Allah tidak mengadakan suatu penyakit

kecuali mengadakan pula kesembuhannya". (H.R. Ahmad dari
Thariq bin Syihab)

o‘_,)) ?JC-JHI‘ clal dd))i‘g‘ el dﬁg# a5 u‘
(sme Oty 308 il e TN

"Innallaaha Ta'ala lam yanzil daa an ilia anzala lahu syifaa an illal
harama"

Artinya "Sesungguhnya Allah tidak mengadakan suatu penyakit
kecuali menurunkan pula obatnya (kesembuhannya) kecuali
penyakittua' (H,R.a Hak m dariAb Hurairah dan lbnu Mas ud)

g gaale paade slgaal J 30 1Wela J 3 ad lad &)
(3 HoeaSladioly ) (sadismy sludt Yidea o

“Innalaaha ta'ala lam yanzil daa an Ha anzala lahu dawaa an
‘alimahu man ‘alimahu wajahalahu man jahilahu illas saama
wahuwa almaut”
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PANDANGANAGAMAISLAMTENTANG PENYAKITKUSTA DAN
PENYAKIT FRAMBUSIA

Kesehatan adalah ketahanan jasmaniyah dan ruhaniyah serta
sosial yang dimiliki oleh manusia sebagai karunia Allah yang
wajib ia syukuri dan pelihara. Oleh karena itu dalam pelaksanaan
program kesehatan, hendaklah manusia meningkatkan gizi,
memelihara kebersihan lingkungan dan yang paling penting
adalah menjaga kesehatan. Menurut ajaran agama Islam, wajib
bagi setiap manusia yang menderita suatu penyakit
memeriksakan penyakitnya pada dokter yang ahli dalam
bidangnya dan meminta advisnya, karena akal yang sehat
terdapat pada tubuh yang sehat. Anjuran meminta advis dokter
atau berkonsultasi dengannya dalam penyembuhan suatu
penyakit sesuai dengan firman Allah dalam al-Quran surah
al-Nahlayat43:

O salan ¥ a3 o 5 30 sl | sl
"Fas aluu ahladzdzikriinkuntum laa ta'lomuun”

Artinya -"Maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai
pengetahuan jikakamutidak mengetahui'.

Berdasarkan ayat tersebut, maka orang yang terserang oleh
suatu penyakit, penyakit apa saja, penyakit kusta, atau penyakit
frambusia dan lain-lain harus berkonsultasi dengan dokter yang
ahli dalam bidangnya, atau pada tenaga medis yang ditunjuk
untuk menanganinya bagaimana cara penyembuhan
penyakitnya dan apa obatnya.

3. Tipepenyakitkusta
Penyakit kustaada 2 Tipe:

a. Tipekustakering (PB=PausiBasiler)
Ditandaidengan:

- Bercakmatirasa : 1-5

- Kerusakan saraf tepi : hanyal

- Pemeriksaanlaboratorium : tidakditemukankuman
(BTA Negatif)

b. Tipekustabasah (MB=MultiBasiler)
Ditandaidengan:

- Bercakmatirasa : lebihdari5

- Kerusakan saraftepi : lebihdari1

- Pemeriksaanlaboratorium : ditemukankuman (BTA
Positif)




Gambar 2.
Kusta Kering
(Tipe PB = Pausi Basiler)

lll. PANDANGAN AGAMA ISLAM
TERHADAP PENYAKIT
KUSTA DAN FRAMBUSIA




4, Pengobatan penyakit frambusia

Pengobatan penyakit frambusia sangat mudah yaitu dengan
obat Benzathine Penicilline. Dengan satu kali suntikan penderita
dapatdisembuhkan.

Pengobatan juga harus diberikan kepada:

Semua orang yang pernah kontak dengan penderita yaitu:
keluarga, teman sekelas, teman sepermainan dan tetangga,
karena kemungkinan besar sudah tertular akan tetapi belum
timbul gejalanya.

Gambar 2.
Kusta Basah
(Tipe MB = Multi Basiler)




4, Pengobatan penyakit kusta

Pengobatan dengan obat kombinasi = MDT (Multy Drug
Therapy)yaitu pengobatan lebih dari 1 macam obat.

Kombinasiobatdalam blister MDT tergantung dari tipe kusta:

- Kusta kering, obat harus diminum sebanyak 6 blister,
selama 6 bulan

- Kusta basah, obat harus diminum sebanyak 12 blister,
selama 12 bulan

Caramendapatkan obat:
Obatdiberikan secara cuma-cuma/ gratis
Dapat diambil di Puskesmas
Dosis pertama harus diminum di puskesmas (didepan
petugas), dan seterusnya obat diminum sesuai petunjuk /
arah panahyang adadibelakang blister.

Penyakit kusta dapat disembuhkan tanpa cacat bila ditemukan
dinidan diobatisecarateratur.

Bila sudah terjadi cacat, kecacatan dapat diperbaiki dan
dicegah agar tidak bertambah parah dengan perawatan diri
secara pribadi maupun dalam Kelompok Perawatan Diri (KPD)
danrehabilitasi medis (operasi).

b. Tipe tidak menular

Gambar 6. Frambusia tipe tidak menular




3. Tipe Penyakit Frambusia
a. Tipe menular

Gambar 6. Frambusia tipe menular

Gambar 4. Obat Kusta untuk anak dan dewasa

PB Anak PB Dewasa

MB Anak MB Dewasa




B. PENYAKIT FRAMBUSIA
1. Pengertian Penyakit frambusia

Penyakit frambusia yang juga disebut Patek atau Bubo adalah
penyakit kulit menular menahun yang kambuhan. Penyebabnya
adalah:kuman Treponemapertenue.

Penyakit ini banyak menyerang anak-anak usia kurang dari 15
tahun.

Penyakit frambusia sangat menular, terutama pada fase awal.
Penularan terjadi dari getah luka penderita yang secara langsung
bersentuhan dengan kulit orang sehat yang luka atau tergores
(tidak utuh).

Carapenularan:
Melalui kontak kulityang ada jejas dengan kulit penderita.

Gambar 5. Angka Penemuan Penderita Frambusia 2005

YAWS - PREVALENCE RATE (December 2005)

National : 0.12/100 00(Total cases:

Bl1-3

-

RSV
Data as of May 2006

2.Gejala-gejala penyakit frambusia

Gejalafaseawal:

Berupa benjolan kecil-kecil di kulit dapat pula berbentuk
seperti buah arbei yang tidak sakit dengan permukaan
basah tanpa nanah. Gejala ini bisa hilang sendiri tanpa
meninggalkan bekas.

Gejalafaselanjut

« Kelainan biasa kering kecualijika disertai infeksi (borok).

- Padagejalalanjutdapat mengenaitelapaktangan,
telapak kaki, sendidan tulang sehingga dapat
menyebabkan kecacatan.
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